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This research aims to analyze the competitiveness of export of textile commodities
in ASEAN countries in 2010-2018. The method used in this study was Revealed
Comparative Advantage (RCA), a data-panel regression. Based on the results of the
analysis of RCA showed that the export of Indonesian textile commodities in ASEAN
countries has a strong competitiveness in the country Malaysia, Singapore, Thailand,
Vietnam because of the RCA value more than 1. In the results of a regression analysis
of variable panel data on Indonesian exchange rate against the American dollar
has a negative and insignificant influence on RCA, Gross Domestic Product (GDP)
variable has a positive and significant influence on RCA, variable tenga work has
a positive and insignificant influence on RCA, for Foreign Direct Investment (FDI)
variables have a positive and significant influence on RCA.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daya saing ekspor komoditi tekstil
di negara ASEAN tahun 2010-2018. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Revealed Comparative Advantage (RCA) dan regresi data panel. Ber-
dasarkan hasil analisis RCA menunjukan bahwa ekspor komoditi tekstil indonesia
di negara ASEAN memliki daya saing yang kuat di negara Malaysia, Singapura,
Thailand, Vietnam karena nilai RCA lebih dari 1. Pada hasil analisis regresi
data panel variabel nilai tukar kurs Indonesia terhadap dollar amerika memiliki
pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap RCA, variabel GrossDomestic
Product (GDP) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap RCA,
variabel tenga kerja memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
RCA, untuk variabel Foreign Direct Investment (FDI) memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap RCA.
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PENDAHULUAN

Perdagangan internasional yang
meliputi ekspor dan impor merupakan slah
satu pendorong pertumbuhan ekonomi
suatu negara. Perdagangan internasional
berdampak pada adanya spesialisasi dan
mampu bersaing untuk menguasai pasar
yang ada. Kemampuan suatu negara
menguasai pasar menjadi tolok ukur
kemampuan bersaing pada komoditas
tertentu. Ekspor terjadi ketika barang-
barang yang diproduksinya padat dalam
faktor-faktor dimana negara tersebut di-
karuniai kelimpahan dalam faktor-faktor
tersebut. Ekspor akan mempengaruhi laju
perekonomian di dalam negeri karena
semakin besar ekspor maka neraca
perdagangan surlus dan meningkatkan
peluang bagi lapangan pekerjaan baru
(Fadlan Zuhdi & Suharno, 2018). Negara
sebaiknya berproduksi pada komoditi
yang memiliki keunggulan komparatif
suatu barang. Jika masing-masing negara

melakukan spesialisasi dalam mem-
produksi suatu barang yang memiliki
keunggulan dan produktivitas, maka
kedua negara tersebut dapat mem-

produksi lebih banyak sehingga dapat
melakukan perdagangan dan memperoleh
keuntungan. Perdagangan antara dua
negara akan menguntungkan kedua belah
pihak apabila setiap negara memproduksi
dan mengekspor produk yang keunggulan
komparatifnya sudah dikuasai. Per-
dagangan antar negara ASEAN dapat
meningkatkan  pertumbuhan  ekonomi
di berbagai sub sektor industri maupun
non industri. Sektor industri memberikan
sumbangan produk domestik bruto dan
peluang kerja bagi negara Indonesia dan
negara ASEAN. Dari bermacam-macam
sub sektor suatu negara akan terjadi
perdagangan internasional karena setiap
negara tidak dapat memenuhi kebutuhan-
nya sendiri karena adanya perbedaan
sumber daya yang dimiliki setiap negara
serta kemampuan memproduksi barang
maupun jasa (Sarwono & Pratama, 2014).

Industri manufaktur yang menjadi
prioritas adalah industri tekstil dan pakaian
jadi (TPT) dalam jangka panjang. Industri
TPT merupakan industri yang cukup di-
andalkan dan merupakan salah satu dari
sepuluh komoditas utama Indonesia. Ber-
dasarkan Peraturan Pemerintah Nomor
14 Tahun 2015 dijelaskan bahwa industri
TPT merupakan industri prioritas karena
memenuhi berbagai kriteria, antara lain
memenuhi kebutuhan dalam negeri dan
substitusi impor, peningkatan kuantitas
dan kualitas lapangan kerja, memiliki
nilai tambah yang semakin berkembang
di dalam negeri, memiliki daya saing yang
baik. Tekstil merupakan benang dan serat
yang diolah menjadi bahan pakaian dan
bahan olahan lainya, sedangkan produk
tekstii merupakan tekstil yang sudah
diolah lebih lanjut seperti pakaian jadi
maupun setengah jadi serta keperluan
industri yang lainya (Devy & Jamal, 2017).
Industri TPT mampu menyerap tenaga
kerja paling tinggi di antara subsektor lain-
nya (Sa’idy, 2013). Pertumbuhan industri
TPT pada tahun 2019 sebesar 15,35%,
hal ini menunjukkan perkembangan yang
terus membaik di tengah tekanan kondisi
ekonomi global. Pertumbuhan industri
TPT ditopang oleh meningkatnya produksi
pakaian jadi di sentra-sentra industri.
Berdasarkan data Asosiasi Pertekstilan
Indonesia (API), total ekspor industri TPT
ini turun 2,87% menjadi US$ 12,84 miliar
pada tahun 2019 dari US$ 13,22 miliar
di tahun 2018. Sementara impor tekstil
dan produk tekstil turun 6,4% menjadi
US$ 9,37 miliar dari sebelumnya US$
10,02 miliar. Sementara itu, nilai produk
domestik bruto industri TPT tahun 2019
mencapai Rp 200,02 triliun. Angka ini me-
ningkat 18,67% jika dibandingkan dengan
tahun 2018 sebesar Rp 168,55 triliun.
Untuk meningkatkan kinerja industri TPT
dilakukan dengan memperluas akses
pasar, restrukturisasi mesin dan peralat-
an. Ketergantungan impor yang tinggi
akan memberikan dampak negatif bagi
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perekonomian, itu sebabnya produksi
dari suatu komoditas perlu meningkatkan
konten teknologi dan mengurangi ke-
tergantungan impor (Topcu & Emine,
2012).

Kinerja industri TPT dalam per-
saingan pasar ekspor tekstil dan produk
tekstil yaitu dengan meningkatkan daya
saing (Ragimun, 2018). Daya saing
ekspor dapat diukur dengan beberapa
faktor, misalnya nilai tukar, keunggulan
komparatif,  ketentuan  perdagangan,
kebijakan perdagangan dan lain-lain
(Saqib, 2017). Daya saing merupakan ke-
mampuan suatu negara terhadap negara
lain yang ditunjukan untuk bersaing dalam
bidang tertentu. Sedangkan daya saing
dalam arti ekonomi adalah kemampuan
negara dalam suatu kompetisi pasar
bebas yang mampu menguasai ekonomi
negara lain dan memperluas di dalamnya
(Wulansari et al., 2016). Daya saing negara
tergantung dari suatu industri untuk terus
berinovasi dan berkembang, sedangkan
perdagangan dunia menuntut peningkatan
daya saing suatu negara di pasar global.
Perkembangan ekspor impor dunia tidak
hanya terbatas pada komoditas dan nilai
perdagangan yang diperdagangkan, tetapi
pada daya saing suatu produk. Metode
RCA metode yang dinamis dan mampu
digunakan untuk melakukan analisis daya
saing. Indeks RCA Eithopia menunjuk-
kan kinerja daya saing ekspor tekstil lebih
baik daripada impornya. Industri tekstil
menggunakan teknologi setelah adanya
adanya pasar bebas namun masih juga
membutuhkan tenaga kerja (Rundassa et
al, 2019). Menurut Irvansyah et al (2020),
negara memiliki faktor yang berbeda ber-
dasarkan analisis RCA yang produk tekstil
Indonesia memiliki tingkat daya saing
tertinggi di setiap negara tujuan.

Penelitian Sun & Anwar (2017)
menjelaskan bahwa FDI dalam industri
China menurunkan pendapatan perusaha-
an adat di pasar domestik tetapi ber-
dampak positif terhadap pasar ekspor

dan secara statistik penting karena FDI
mengarah pada peningkatan produktivitas
diperusahaan-perusahanyangdiinvestasi-
kan asing karena penambahan modal,
teknologi canggih, dan memiliki ber-
bagai keterampilan. Sedangkan menurut
Fachrudin & Hastiadi (2016) meng-
identifikasi dampak keunggulan komparatif
menggunakan RCA dan hasil dari
identifikasi tersebut diketahui bahwa
keunggulan komparatif memiliki pengaruh
positif pada ekspor non minyak di ASEAN

dan sesuai dengan teori keunggulan
komparatif atau model Richardian
yang menyatakan bahwa keunggulan

komparatif akan meningkatkan ekspor.
Suatu negara akan cenderung memfokus-
kan faktor produksi untuk menghasil-
kan dan menambah jumlah ekspornya ke
negara-negara yang memiliki keunggulan
komparatif yang lebih rendah.

Persaingan yang harus diperhati-
kan berkaitan dengan kinerja ekspor yaitu
dari sisi permintaan dan penawaran. Dari
sisi permintaan, pertumbuhan ekspor di-
pengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi
dunia. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi
akan berdampak pada semakin besarnya
ekspor Indonesia. Berkaitan dengan sisi
permintaan, kinerja ekspor suatu negara
ditentukan oleh komposisi komoditas yang
diekspor, distribusi pasar dan pendapat-
an masyarakat negara tujuan ekspor.
Sedangkan dari sisi penawaran, kinerja
ekspor akan sangat dipengaruhi oleh
kompetisi yang tercermin dari jumlah atau
kualitas faktor-faktor produksi, derajat
teknologi, dan faktor-faktor lainnya yang
mempengaruhi produksi. Kinerja ekspor
suatu komoditas ditunjukkan oleh perubah-
an pangsa komoditas tersebut pada suatu
pasar. Perubahan pangsa ini disebab-
kan oleh perubahan harga relatif sebuah
komoditas. Jika harga untuk sebuah
komoditas lebih murah dibandingkan
dengan komoditas dari pesaingnya maka
pangsa dari komoditas tersebut akan
meningkat. Dengan adanya persaingan
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yang semakin ketat sebaiknya diimbangi
dengan adanya peningkatan daya saing
dan performa industri TPT Indonesia untuk
mempertahankan pangsa ekspor tekstil
di pasar utama tujuan ekspor tekstil
Indonesia.

Peningkatan daya saing produk
merupakan tantangan terbesar bagi
industri TPT Indoneisa, terutama untuk
menghadapi era perdagangan bebas.
Mengingat iklim persaingan yang semakin
ketat, ditambah lagi dengan sudah tidak
diberlakukannya pasar kuota menyebab-
kan industri TPT Indonesia mendapat
ancaman yang serius dari negara-negara
yang juga merupakan produsen tekstil
seperti Cina. Tujuan dalam penelitian ini
adalah: (1) Menganalisis tingkat daya
saing komoditi ekspor tekstil Indonesia di
Negara ASEAN (2) Menganalisis faktor
yang mempengaruhi daya saing ekspor
komoditi tekstil Indonesia di ASEAN.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah meng-
gunakan data sekunder yang berasal dari
Badan Pusat Statistik (BPS), Worldbank,
World Integrated Trade Solution (WITS),
jurnal dan sumber lain yang berkaitan
dengan penelitian ini. Objek penelitian
negara ASEAN yaitu Malaysia, Singapura,
Thailand, Vietnam, Filiphina, Kamboja,
Laos, Myanmar dan Brunei Darussalam.
Data yang digunakan merupakan data
tahunan yaitu dari 2010 sampai 2018.

RCA digunakan dalam banyak
penelitian untuk mengukur perubahan
keunggulan komparatif suatu negara
dalam produk, kelompok produk, atau
industri. Konsep dari RCA sendiri
merupakan rasio antara pangsa pasar
dari produk suatu negara di dalam pasar
dunia, dengan menggunakan pangsa
ekspor sutu negara terhadap total ekspor
dunia. Menurut Pambudi et al (2019) RCA
juga digunakan untuk mengevaluasi peran
komoditas ekspor ke total ekspor negara

itu, dibandingkan dengan bagiannya dari
perdagangan dunia. Jadi, RCA indeks
dapat mengukur kinerja ekspor komoditas
dari suatu negara. Hasil dari kinerja ekspor
ditentukan oleh daya saing relatif produk
serupa dari yang lain negara. Adapun
untuk menhitung daya saing ekspor
komoditi tekstil adalah sebagai berikut:

Xik/Xi

RCA - Xak/xa

(1)
Dimana: X, = Nilai ekspor komoditi tek-
stil di negara ASEAN. X = Nilai total
ekspor tekstil negara ASEAN. X, = Ni-
lai ekspor komoditas tekstil Indonesia ke
Dunia. X_ = Nilai total ekspor tekstil dunia.
Penelitian  mengenai  analisis
daya saing ekspor komoditi ke negara
lain telah banyak dilakukan. Dalam
penelitian ini akan dirumuskan hipotesis
guna memberikan arah pedoman dalam
penelitian. Berdasarkan pengamatan teori
dan penelitian terdahulu yang mendasari
penelitian ini, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah diduga ekspor
komoditas tekstil indonesia mempunyai
kemampuan bersaing yang kuat dalam
pangsa pasar di negara ASEAN, diduga
variabel Gross Domestic Product (GDP)
mempunyai pengaruh positif dan signifi-
kan terhadap daya saing ekspor komoditi
tekstil indonesia di negara ASEAN, diduga
variabel nilai tukar mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap daya saing
ekspor komoditi tekstil indonesia di negara
ASEAN, diduga variabel tenaga kerja
mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap daya saing ekspor komoditi
tekstil indonesia di negara ASEAN, di-
duga variabel FDI mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap daya saing
komoditi ekspor tekstil di negara ASEAN.
Sedangkan untuk menganalisis
pengaruh daya saing ekspor komoditi
tekstili Indonesia di negara ASEAN
menggunakan regresi data panel. Data
panel merupakan gabungan dari data
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time series dan cross section (Gujarati,
D., & Porter, 2010). Data cross section
merupakan data yang dikumpulkan pada
waktu yang sama dari beberapa daerah,
perusahaan, atau individu. Sedangkan
data time series merupakan data yang
disusun berdasarkan urutan waktu, seperti
harian, bulanan, kuartal, tahunan. Peng-
gabungan kedua jenis data dapat dilihat
bahwa variabel terikat imbal hasil yang
terdiri dari beberapa unit individu dalam
berbagai periode waktu (Baltagi, 2008).
Pemilihan Metode Regresi Data Panel.
Estimasi data panel terdiri dari 3 macam
metode yaitu Common Effect Model (CEM),
Random Effect Model (REM), Fixed Effect
Model (FEM), Uji Chow, Uji Hausman.
Model yang digunakan untuk
menganalisis faktor yang mempengaruhi
daya saing ekspor komoditi tekstil
Indonesia sebagai berikut:
Yit: '80+ B1LOgX1it

+ B4LOgX4it + Uy

+ B,LogX,, + B,LogX,

(2)
Keterangan: Y, = Daya Saing (RCA).

X,, = Nilai Tukar (Kurs). X, = Gross
Domestic Product (GDP). X, = Tenaga
Kerja. X,, = Foreign Direct Investment
(FDI). B, = Intersep. Log = Logaritma
Natural. y, = Erorr term. i = 1,2,....n me-
nunjukkan ekspor tekstil ke negara ASEAN
(cross section). t = 1,2,.....t menunjukan

runtun waktu (time series).

it

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menganalisis daya saing
atau keunggulan komparatif komoditas
tekstil Indonesia di negara ASEAN meng-
gunakan metode Revealed Comparative
Advantage (RCA). Nilai RCA yang lebih
besar dari satu menunjukan bahwa
komoditas yang dianalisis memiliki ke-
unggulan komparatif atau berdaya saing
kuat. Sehingga dapat dipertahankan untuk
tetap melakukan ekspor ke negara tujuan-
nya. Sedangkan, nilai RCA yang kurang
dari satu menunjukan bahwa komoditas

yang dianalisis tidak memiliki keunggulan
komparatif atau komoditas tersebut ber-
daya saing lemah sehingga sebaiknya
tidak dipacu untuk mengekspor ke negara
tujuan.

RCA dianggap sebagai ukuran
yang lebih baik untuk memperkirakan daya
saing suatu ekonomi dan menghilangkan
masalah perhitungan ganda dalam per-

dagangan internasional. RCA juga di-
gunakan untuk memperoleh pengetahuan
wawasan tentang perusahaan atau

industri yang saat ini menunjukan kerugian
komparatif tetapi mereka memiliki potensi
untuk mendapatkan daya saing dalam
ekspor waktu ke waktu.

Hasil perhitungan RCA pada
tabel 1 ditemukan hasil daya saing ekspor
komoditi tekstil di negara ASEAN. Ekspor
komoditi tekstil Indonesia di negara
Malaysia memiliki nilai RCA diatas 1 dan
nilai tertinggi pada tahun 2010 sebesar
3,14, namun pada tahun 2018 menurun
menjadi 1,94, meskipun terjadi penurunan,
namun daya saingnya masih dikatakan
kuat karena nilai RCA lebih dari 1. Negara
Singapura memiliki nilai RCA diatas 1 me-
ngalami fluktuasi yang stabil pada tahun
2018 menurun menjadi 0,90. Daya saing
negara Singapura rata-rata diatas 1 jadi
masih dikatakan memiliki daya saing yang
kuat. Thailand juga mengalami fluktuasi
pada tahun 2010 nilai RCA sebesar 2,18
dan tahun 2018 menurun menjadi 1,78
sehingga daya saingnya kuat. Berbeda
dengan negara Vietham yang mengalami
kenaikan setiap tahunya tahun 2010
sebesar 1,75 dan tahun 2018 meningkat
menjadi 2,57 sehingga Vietham memiliki
daya saing yang kuat karena sama dengan
negara yang lain yaitu memilik nilai RCA
diatas 1. Negara Filiphina, Laos, Kamboja,
Myanmar, dan Brunei Darussalam me-
miliki nilai RCA dibawah 1 artinya ekspor
komoditi tekstil di negara tersebut memiliki
daya saing yang rendah dibawah rata-rata
dunia. Ekspor komoditi tekstil Indonesia
memiliki daya saing yang kuat di empat
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dari sektor ini (Startiene & Remeikiene,

Malaysia, Singapura, Thailand, dan 2014).
Vietnam.
Tabel 1
Hasil Perhitungan Revealed Comparative Advantage

No Negara 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
1 Malaysia 3,34 2,76 297 3 2,88 3,00 3 2,26 1,94
2 Singapura 1,45 1,19 125 11 1,06 1,16 1,05 1,04 0,9
3  Thailand 218 186 212 214 186 1,72 1,73 1,76 1,78
4  Vietnam 1,75 154 159 16 189 211 236 252 253
5 Filiphina 0,87 064 059 06 067 063 089 091 0,96
6 Kamboja 0,15 02 1028 019 02 028 0,19 0,48 0,12
7 Laos 0,06 0,04 0,02 0,01 0,02 0,03 0,03 0,02 0,03
8 Myanmar 0,11 0,96 0,1 0,42 0,15 0,14 0,17 0,19 0,18
9 BruneiD 0,06 0,04 0,05 0,04 0,04 003 0,03 0,04 0,03

Sumber: World Integrated Trade Solution
(WITS), diolah

Menurut Baiardi & Bianchi (2019)
RCA rata-rata lebih besar dari 1 untuk
semua eksportir di Asia dan hal ini
menjadi pesaing terberat china dan
negara lain yang memiliki ekspor tekstil
tinggi. Adanya daya saing yang tinggi
menunjukkan semakin meningkat RCA
terhadap perdaganganya, RCA di pasar
ASEAN akan meningkatkan ekspor non
migasnya untuk memproduksi industri
komoditas yang memiliki keunggulan
komparatif (Fachrudin & Hastiadi, 2016).
Negara yang kurang berkembang untuk
menghasilkan produk yang terstandar
dengan teknologi lama dan biaya tenaga
kerja yang murah maka akan memungkin-
kan negara tersebut untuk produk dan
teknik baru (Savsin, 2011). Nilai indeks
yang dipilih untuk evaluasi daya saing
industri memungkinkan tidak hanya untuk
mengevaluasi situasi saat ini dan me-
lakukan perbandingan tetapi juga untuk
merencanakan langkah-lagkah target
untuk memperkuat keunggulan kompetitif

Menganalisis faktor yang mem-
pengaruhi daya saing ekspor komoditi
tekstil Indonesia dilakukan dengan me-
nentukan model terbaik. Dalam pemilihan
mpdel dilakukanmenggunakan uji chow.
Hasil menunjukan bahwa model terbaik
antara CEM dan FEM adalah model FEM.
Hal ini dikarenakan nilai P value (prob >
F) < Alpha 0,05. Prob>F = 0.0000 < 0.05,
maka H, diterima yang artinya pilihan
terbaik adalah Fixed Effect Models.
Selanjutnya dalam uji hausman untuk
menentukan model terbaik antara FEM
atau REM yang paling tepat digunakan
dalam penelitian ini. Hasil uji Hausman
menunjukkan bahwa random effect
merupakan estimasi terbaik dibandingkan
dengan fixed effect. Hal ini dikarenakan
nilai P value (Prob>Chi?) > Alpha 0,05
maka H, diterima atau yang berarti
pilihan terbaik adalah random effect. Nilai
Probabilitas yang dihasilkan adalah
sebesar 0,9955 dan nilai chi-square
sebesar 0,20.
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Tabel 2
Hasil Regresi Data Panel Model REM
Variabel Koefisien Probabilitas
Log(Kurs) -0,994 0,158
Log(GDP) 1,032 0,004
Log(Tenaga Kerja) 3,371 0,272
Log(FDlI) 3,108 0,006
R? 0,6449
Prob (F-statistik) 0,0006

Berdasarkan hasil analisis regresi

data panel, kurs tidak berpengaruh
terhadap daya saing ekspor komoditi
tekstil. Hasil penelitian tidak sesuai

dengan hipotesis. Apresiasi mata uang
rupiah tidak menyebabkan harga komoditi
tekstil semakin rendah. Hal tersebut ter-
jadi karena beberapa faktor antara lain
bahan baku untuk komoditi tekstil adalah
impor. Mata uang rupiah yang menguat
akan membuat harga produk dipasar
internasional menjadi lebih mahal tetapi
karena bahan baku komoditi tekstil se-
bagian besar adalah impor menjadikan
harga komoditas tekstil Indonesia relatif
tidak mahal. Nilai tukar rupiah terhadap
dolar Amerika Serikat daya saing ekspor
tekstil Indonesia tidak mengalami suatu
peningkatan atau penurunan. Hasil ini
mendukung penelitian Nagari & Suharyono
(2017) yang menyatakan, bahwa nilai
tukar secara tidak signifikan terhadap
ekspor tekstil.

Variabel GDP berpengaruh positif
dan signikan terhadap daya saing ekspor
komoditi tekstil. Nilai koefisien GDP
sebesar 1,032, artinya ketika GDP me-
ningkat sebesar 1% maka tingkat daya
saing ekspor komoditi tekstil indonesia
mengalami kenaikan sebesar 1,032%.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis
yang ada. Hasil ini mendukung penelitian

Pradipta (2015), bahwa GDP per kapita
memiliki pengaruh positif terhadap ekspor.
Kenaikan GDP perkapita negara tujuan
menunjukan tingkat kemakmuran
suatu negara yang lebih baik dikarena-
kan pendapatan penduduk negara ter-
sebut mengalami peningkatan, sehingga
akan meningkatkan konsumsi secara ke-
seluruhan. Hasil ini juga sesuai dengan
penelitian Irvansyah et al. (2020) menjelas-
kan GDP memiliki pengaruh positif
dan secara signifikan mempengaruhi ali-
ran perdagangan ekspor produk tekstil
Indonesia apabila GDP di negara tujuan
meningkat maka ekspor tekstil indonesia
juga meningkat.

Variabel tenaga kerja tidak ber-
pengaruh signifikan terhadap daya saing
ekspor komoditi tekstil. Hasil penelitian
tidak sesuai dengan hipotesis. Industri
tekstii menggunakan mesin yang ber-
teknologi tinggi, sehingga banyaknya
industri yang mengganti tenaga kerja
dengan mesin untuk melalukan produksi
sehingga dapat mengurangi tenaga kerja
yang ada. Hasil tersebut mendukung
penelitian Handayani et al., (2012) me-
nyatakan bahwa tenaga kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap daya
saing.

Variabel FDI berpengaruh positif
dan signifikan terhadap daya saing ekspor
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komoditi tekstil. Hasil penelitian tidak
sesuai dengan hipotesis. Nilai koefisien
FDI sebesar 3,108, artinya ketika FDI
naik 1% maka daya saing ekspor komoditi
tekstil meningkat 3,108%. Hasil penelitian
ini mendukung penelitian Mubyarto &
Sohibien (2020) menyatakan bahwa FDI
berpengaruh signifikan terhadap daya
saing dan untuk meningkatkan daya saing
diperlukan adanya faktor modal. Hasil ini
sesuai juga dengan penelitian Fachrudin &
Hastiadi (2016) menjelaskan bahwa FDI
memiliki pengaruh positif karena FDI men-
garah pada peningkatan produktivitas di
perusahaan-perusahan yang di investasi-
kan asing karena penambahan modal,
teknologi canggih, dan memiliki berbagai
keterampilan sehingga dapat mengatasi
permasalahan untuk meningkatkan daya
saing.

Ekspor tekstii semakin  ber-
kontribusi pada ekspor suatu negara,
semakin besar probabilitas suatu negara
memiliki kecenderungan penurunan
intensitas ekspor tekstil. Ekspor suatu
negara meningkat seiring dengan me-
ningkatnya hasil produksi, kemudian daya
saing negara akan mengalami peningkat-
an dan mendorong peningkatan ekspor
(Salsabila et al., 2015). Untuk meningkat-
kan peluang pertumbuhan ekspor tekstil
juga perlu strategi inovasi yang menekan-
kan pada pengembangan kerjasama antar
daerah atau negara dan mendukung
perusahaan yang terlibat dalam jaringan
pengetahuan internasional, mempromosi-
kan tenaga kerja antara industri terkait juga
dapat meningkatkan perubahan struktural
karena adanya rekombinasi keterampilan
dan potensi dari suatu daerah atau negara
yang dapat meningkatkan daya saing (Niw
et al.,, 2016). Industri pendukung sangat
penting untuk kemampuan dalam bersaing
di pasar internasional dan lebih mungkin
berhasil jika pendukungnya juga memiliki
keunggulan kompetitif karena industri
pendukung memfasilitasi perdagangan
internasional dan meningkatkan tingkat

multinasional dengan efisiensi lebih tinggi
untuk meningkatkan daya saing (Vu &
Pham, 2016).

PENUTUP

Berdasarkan analisis Revealed
Comparative Advantage (RCA) didapatkan
hasil bahwa daya saing ekspor komoditi
tekstil pada tahun 2010 sampai 2018 me-
miliki kemampuan bersaing yang kuat
di pangsa pasar negara ASEAN. Posisi
daya saing yang kuat berada pada empat
negara di ASEAN yaitu negara Malaysia,
Singapura, Thailand dan Vietnam karena
nilai RCA > 1 yang artinya memiliki daya
saing kuat diatas rata-rata dunia, sedang-
kan di negara lain tidak memiliki daya
saing yang kuat karena nilai RCA < 1.
Hasil Analisis regresi data panel variabel
didapatkan hasil bahwa variabel nilai tukar
(Kurs) terhadap dollar Amerika memiliki
pengaruh yang negatif dan tidak signifikan
terhadap RCA, untuk variabel Gross
Domestic product (GDP) memiliki pe-
ngaruh postif dan signifikan terhadap
RCA, variabel tenaga kerja memiliki
pengaruh positif dan tidak signifikan ter-
hadap RCA, dan variabel Foreign Direct
Invesment (FDI) memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap RCA.

Berdasarkan hasil analisis dan
kesimpulan diatas, maka dapat diajukan
beberapa saran sebagai berikut ini.
Komoditas tekstil indonesia memiliki
peranan yang penting dalam perekenomi-
an sehingga perlu meningkatkan ekspor
dan daya saingnya. Untuk meningkatkan
daya saing ekspor komoditi tekstil per-
masalahan yang menjadi hambatan
eskpor segera diselesaikan dan perlunya
meningkatkan produktivitas tenaga kerja
untuk menambah produksi tekstil. Industri
tekstii  juga perlu mengembangkan
komoditas tekstil untuk memperoleh
kualitas yang lebih baik serta mengurangi
impor yang sering dilakukan. Pemerintah
juga perlu melakukan kerja sama
dengan pengusaha atau instansi yang
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terkait yang bisa menguntungkan pihak
terkait. Penelitian berikutnya penulis bisa
menggunakan alat analisis yang lain selain
menggunakan RCA.
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